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PENGARUH MOTIVASI KINERJA PEGAWAI TERITADAP
PELAYANAN PUBLIK DI SEKRETARIAT DAERAH
KRABUPATEN BANDUNG

Oleh  Anwar Rosshad

ABSTRACT

Motivation dimensions include valence. expectancy, instrumentality and employee
performance dimensions include the division of tasks and functions | productivity discipline

A variable effect while the effectiveness of public service in ludes variables

work ethic
farrness |

influence the effectiveness of public services while covering dimension of openness
safety and comfort | punctuality is a variable influence

By using path analysis (path analysis) . the results of testing motivation variable (X)
and emplovee performance (Y) jointly (simultancously ) 1o variable effectiveness of public
services (Z ) significant influence of Rzy (XY) 26.80 % = Thus the contribution of the effect
variable to variable influenced by 73.20 % while the remaining 16.25 % is influenced by other
variables. Furthermore individually ( partial ) motivation variables are not significantly
influence the effectiveness of public service variable (X) due 1o smaller t value of this variable
while the employee variable (Y) on the effectiveness of public services (Z) significant influence

(9 ,4""&})

Employee motivation has no direct influence on the effectiveness of public services not
accompanied by other variables . while the variables directly affect emplovee performance

Key Word - motivation , performance , effectiveness of services

untuk merealisasikan potenst kenja yang

A. PENDAHULUAN
dimilikinya sesuai  dengan  kebutuhan

Pemerintah  kini  mengadakan organisasi.
perubahan yang mendorong pada sikap dan Aparatur pemerintah memang harus

dapat menunjukkan sifat pengabdian yang
tinggi agar d‘npnt terwujud aparatur yang
an b wa. Berdasarkan arah

perilaku pegawai ke
lebih baik. Perhatiar
ditopang  dengan
pegawal yang di
prestasi kerja dan
organisasi secara elel

~ Menurut Gibson etal

! kerja individu dibe

- dan  motivasi

kerja yang
i A ] mm

Sanaan program pemacu
, aparatur negara,

Keputusan Menter
Aparatur Negara (Menpan)
90 tentang Kerangka
acu  Pendayagunaan

Kemampuan 1 : ”.

sescorang untuk Ogram pemacu  yang

dan merupakan k N tercapamnya aparatur
~ seseorang  untul rdisipl oduktif dan
- mengerjakan :

demikian pe
- bagi pegawa
- dengan moti

iy
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4
(4) Penimngkatan mulu
kepemimpinan aparatur
(5) Penyederhanaan [mm‘dtll
kepegawalan
(0) Penyederhanaan tata laksana
pelayanan umum
(7) Perancangan gistem informasl
administrasi pemerintahan
(8) Penitikberatan otonomi di
Daerah tingkat dua
(Keputusan Menpan Nomor 19
Tahun 1990)
Dengan kedelapan program
pendayagunaan  aparatur negara  yang
strategis  diharapkan dapat meningkatkan

efektivitas organisasi secara berdaya guna
dan  berhasil guna  dalam  upaya
meningkatkan penyelenggaraan pemerintah,
pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan

kepada ~masyarakat yang titikberatnya
otonomi daerah pada daerah
kabupaten/kota.

Melalui  kinerja  yang  tinggi

diharapkan target pelayanan dengan kualitas
yang tinggl dapat tercapal serta organisasl
dapat beroperasi secara efisien. Pada
akhirmya tujuan organisasi dapat tercapal
secara optimal. Untuk mengetahui kinerja
haruslah diperhatikan sikap-sikap individu
dalam hubungannya dengan organisasl,
karena kinerja merupakan akibat adanya
kemampuan antara individu, kelompok dan
organisasi. Dengan demikian di dalam
proses pencapaian tujuan organisasi perlu
kondisi organisasi yang kondusif, yang

merupakan  fur gsi  organisasi  dalam
1 Ini berarti faktor pembinaan
ai merupakan

DITARMA PRAIA

kebutuhan individu - atau
kekuatan  yang

bahwa
untuk  bekera gtat

dart

berbagat dasar
dapal dikatakan
.‘vk"L'l‘l.Ill‘_.'
aannya
1k antara
butuhkan
dan  berapa
, memberikan
sebagal

tergantung
apa yang
dari  hasil

memaotivast
dalam  peker
hubungan umbal l.m
diinginkan atat i
pekerjaan tersebut
keyakinannyd organisast Fnl\ill
' bagi keinginannya
usaha yang dilakukannya.
len{]puk motivasi yang
pegawal

besar

pemuasan
ymbalan atas
Dengan demikian,
diinginkan pimpinan

(bawahan) sangal diper
atas  nilal

dan
Joaruhi  penilaian

(valens1)  yang

pegawal _
diharapkan berupa hasil baik hasil lzm.gsung
maupun hasil sckunder yang dintkmati

aku yang ditentukan

karena melakukan peril
dan kuatnya penghargaan bahwa perilaku
tersebut akan benar-benar merealisasi hasil
pada pelayanan publik tersebut. Disinilah
sebenarnya  faktor motivasi kerja ikut
menentukan terbentuknya kinerja pegawal
dalam pelayanan masyarakal yang baik.
Kebutuhan sctiap pegawal yang satu
ainnya sangal berbeda dan tentunya

dengan |
hingga tujuan

diperlukan penyelarasan  s¢

pegawai dan (ujuan organisasl secara
keseluruhan dapat  saling  menunjang.

sehingga tujuan kedua belah pithak dapat
secara bersama-sama tercapai. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti akan menelitt
mengenai Pengaruh Motivasi dan Kinerja
Pegawai terhadap Efektivitas Pelayanan
Publik, khususnya pegawai di lingkungan
Sekretariat Daerah Kabupaten Bandung.

Penelitian i dimaksudkan untuk
meneliti  secara  deskriptif ~ mengenai
fenomena-fenomena motivasi dan Kkinerja
pegawai dalam memberikan pelayanan
publik di Sekretanat Daerah Kabupaten
B}andupg. Tujuan penelitian yang akan
dicapai adalah :

1. Mengetahui pengaruh motivasi pegawal

iﬂterhadap. efektivitas pelayanan publik di
i ﬁkretanat Daerah Kabupaten Bandung
2. M t@hm pengaruh kinerja pegawai
ap efektivitas pelayanan publik di
at Daerah Kabupaten Bandung
1 pepgaruh motivasi pegawai
erja pegawai di Sekretariat
aten Bandung.
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Penchiian i diharapkan dapat
dalam menper|us dan

berguna
pandangan bl ilmu

memperkaya
administrast,  Khususnya  teort hubungan
manusta dalam admmistras negara. Secara
prakus  diharapkan dapat menjadi - bahan
masukan bagi pemenntah dacrah. dalam hal
mi Pemeritah Dacrah Kabupaten Bandung
dalam menentukan kebrjakan pemerintah.
terutama yang menyangkut sumber daya
manusia yang dikaitkan dengan motivas
untuk meninghatkan Kinerja pegawar dalam
pelayanan pubhik.

B. LANDASAN TEORI
1. Pengertian Motivasi

Motvast timbul disebabkan adanya
motif dalam  din seseorang,  Grillin

(1995:80) mengemukakan tentang  motl

yakni, “A motive represent the individual s
reason for choosing one certain behavior
from among scveral choice. Motives are
derived from needs in that most behaviors
are undertaken to satisfy one or nmore
needs . Selanjutnya Kast dan Rozeinzweig
(1970:219), memberikan motil schagai
berikut :

“A motive is what prompls a person
to act in a way or least develop
(/p/n‘n‘m'n\'in- for v/n-\*iﬁ(-- hehencionr
The wrge to action can toushed off
by an external stimulus, or it can be
internally generated in individual
thought processes .

: Motif dapat diartikan sebagai daya
~ pendorong  keinginan,  kebutuhan  dan
kemauan yang menggerakkan ~manusia

mengemukakan. “Motive
define as needs, wants,
within the individual ™.
merupakan  penyebab
perilaku seseorang. De

disimpulkan bahwa md
dorongan yang ada da

~ Berdasarkan |
tersebut, motivasi

Anwar Rosshod

ranva mendorong gatrah kern

hagamana ci
maou bekerja keras

pegawar, agal mereka

denpan membertkan semua kemampuan dan

keterampilannya untuk mewujudlan tupuan
Orpanisiast. Robins (1998:108)

el define motivalion das

mengemukakan
orl

the willingness to exert high lovels of ¢ff
toward  orgamzational voaly, conditioned
by the effort’s ability (o satisfy soni
Motivast sebagal suatu

IIh/lI'l(/IMI/ II(‘('r/“
a1 pada

usaha maksimal mengarahkan pegaw
(ujuan  organisasi  yang
oleh  kemampuan — untuk
yang menjad kebutuhian
mdividu Mullins (1995:444)
mendelimsikan “Motivast 1 sonic driving
force within individual by which the attempt
(o achieve some goal in order (0 fulfil some
need or expectations ™ Motvasi bukan
hanya  dipengaruhi oleh  kKemampuan
pemuasan kebutuhan dasar individu tetapi
juga terhadap harapan-harapan individu-
individu di dalam melakukan usahanya.
Selanjutnya Milcovich (1988:165)
mengemukakan “Motvation is the drive
that energizes, sustains, and direct a
person s behavior. Motivation drivers from
percieved relationships between behaviors
and the fulfillment of values and needs”
Motivasi sebagai tenaga yang
menggerakkan. menahan dan mengarahkan
pertlaku individu-individu. Mouivasi
terbentuk dari hubungan antara ungkah laku
dengan pemenuhan kebutuhan dan tingkat
nilainya.

Masalah pokok dalam motivasi kerja
adalah bagaimana cara terbaik untuk
mengusahakan agar pegawai dapat selalu
berprestasi ~ secara  maksimal  untuk
kepentingan organisasi. Teori motivasi
berupaya merumuskan apa yang membuat

' enya n kinerja yang baik. Teori
- membantu para pimpinan
an pada faktor-faktor
bedaan pengaruh
yegawai. Secara
rbagi dalam dua
ri - isi,  yang
pentingnya
* internal
uf, dan

pencapatan
dipengaruhi
memuaskan apa
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pengertian dan pertimbangan yang terdin
dan pola rencana Kera untuk mewujudkan
fujuan secara obyekul dan sesuar dengan
standar)

Waston  dalam  Sadu  (1997.19)
menyatakan Kinerja mencakup tiga unsun
penting. yaitu . 1) proses, 2) prosedur dan 3)
produk. Ketipa unsur penting dalam kinerja
(proses,  prosedur,  dan  produk) saling
berkattan schimgga satu  dengan  lmnnya
memiliki hubungan yang sangat erat. Suatu
twjuan organisast tdak akan dapat tercapan
secarn clekul dan elisien tanpa adanya
proses atau prosedur yang clekul  dan
efisien apabila proses dan prosedur tidak
benalan dengan baik, maka produk yang
dihasilkan akan ndak baik pula. Lembaga
Administrasi Negara Republik  Indonesia
(1994:13) menjelaskan  bahwa  “kinerja
merupakan terjemahan dart bahasa Inggris
"performance” yang juga diartikan scbagai
prestasi kena, pelaksanaan kena,
pencapaian kerja atau hasil kerja‘unjuk

kerja/ penampilan kerja”. Dikesempatan
lain bernandin dan Ressulel
mengungkapkan  bahwa  “performansi

(kinerja) yaitu catatan oufcome  yang
dihasilkan dar fungsi sutau periode waktu
tertentu”. Dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 10 Tahun 1979 menyatakan
pengertian kinerja dengan prestasi kerja.
dijelaskan “Prestasi kerja adalah hasil kerja
yang dicapai oleh sescorang pegawal negern
sipil dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya. Pada umumnya
prestasi kerja dipengaruhi oleh kecakapan.
pengalaman dan kesungguhan pegawai
negeri sipil yang bersangkutan™.
Berdasarkan  berbagair pendapat
tersebut di atas, dapat disimp
kinerja ialah hasil atau
dari seseorang pegawal
melaksanakan tugasnya, ba
kontribusinya pada organisasi
produk maupun perwujud
yang berkenaan dengan
Dengan adanya hasil
pegawai dapal duadilmn
pengambilan keputus:
dengan pengelolaan sun

Anwar Rosshad

Untuk  memudahkan  pemahaman

pegawai. lerlebih dahulu

hal ikhwal yang berkattan
l\kl'l

tentang  Kinerja
perlu dipahami

dengan  pentlanan kinerja prestast

Penilaian kinerja prestast kerja sebag
.
No. 10 Tahun 1979

adalah =~ luasi yang dilakukan
secara  periodik  dan sistematik  tentang
prestast kerja jabatan (job performance)
scorang tenaga kenja, termasuk  potensi
pengembangannya” Pendapat lain tentang
pentlaian prestasi kerja Ll|kunul\‘1I\Lm oleh
Handoko (1996:135) yaiu pe nilaan
prestast kerja  (performance rr/)/umw/)

adalah proses melalur mana  Organisasi

a1

pada penjelasan PP
suatu cva

organisasi muhwmluaxl atau  mentln

prestast kerja karyawan..
Dan  pendapat lusdml drv atas

dapatlah  disimpulkan  bahwa penilaian
prestasi  kera  tdak hanya  melihat
scjauhmana atau  seberapa besar produk
yang telah dihasilkan oleh sescorang
karyawan juga potensi yang dapat
dikembangkan. Untuk itu hasil penilaian
prestasi kema bukan hanya “vonis” bagi
mereka yang mempunyai nilai rendah atau
mereka yang melakukan kesalahan, tetap
juga untuk memberikan masukan mencar
pemecahan terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh pegawai tersebut. Bagi
pegawai neger  sipil unsur-unsur yang
dinilai dalam pelaksanaan pekerjaan telah
ditetapkan seperti yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun
1979 tentang Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil, yang
mencakup unsur-unsur sebagai berikut

Kesetiaan; Prestasi kepja; Tanggungjawab:

kctn!tlm, Kejujumn, Keljasama Prakarsa

penilaian
benahl layanan
dan muikro,
memberikan

nbuhkan
ansparan,
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inj : p Efektivitas
3. Tinjauan tentang Kkonsep k

Pelayanan Publik ST
Tjosvold — (1993:x) mengataks

bahwa melayani masyarakat baik sebagal
kewajiban maupun  sebagal kclmrmz!l;m’.
mcruhukun dasar  bagi lFl‘bL?l]lllJ\yll_}ti
masyarakat  yang manusiawl Tjosvoic
(I*)‘B:xinj sclanjutnya menambahkan hahwa
bagi organiasasl, melayani konsumen
merupakan  Tsaat  yang m.cncntukmy
(moment of thruts), pcluang bagi organisasl
untuk  menunjukan kredibilitas — dan
kapabilitasnya. Berkaitan dengan saat-saal
yvang menentukan. Carzon (1987:4)
mengemukakan perlunva mengembangkan
strategt  baru  untuk  ckonomi - yang
mengutamakan pelanggan. Bahkan Carlzon
menamakan abad sekarang sebagal “abad
pelanggan™ (moment of thruts), peluang
bagi  organisasi  untuk  menunjukan
kredibilitas dan kapabilitasnya.

Pelayanan publik adalah pemberian
jasa baik oleh pemerintah, pihak swasta atas
nama pemerintah ataupun pihak swasla
kepada masyarakat, dengan atau tanpa
pembayaran guna memenuhi kebutuhan dan
atau kepentingan masyarakat. Dengan
demikian,  yang dapat memberikan
pelayanan publik kepada masyarakat luas
bukan hanya instansi pemerintah melainkan
jnga pihak swasta Pelayanan publik yvang
dijalankan  oleh  instansi  pemerintah
bermouf sosial dan polink, yakni
menjalankan tugas pokok serta mencan
dukungan suara. Sedangkan pelayanan
publik oleh pihak swasta bermotif ekonomi,

yakni mencari keuntungan.

emberian layanan jasa bersifat
pribadi  (personalized) artinya

anggan sangat ditentukan oleh
yang  menerima

orang
‘

an motil serna harapan
{

crmink
mencerm orang  bekenja,

[apal o lagan
:WL‘Lil\Mill. ./\'l|i|\;||t1l-;::i::l~.| S i
alasan ug\ll‘ kemajuar. diakur  dirmya
lncml“l’”ll“flrl mysia serta alasan untuk
e lll:| clﬁn mempertunge kapasitas
lm‘mlwrhulf lncmlukunl—' tujuan OTganisasi,
kerja “nwlt l, rerak  ataupun pendorong
adalah Pu““:k nau bertindak dan bekerja
seseorang untuk M dengan tugas dan

sesuatu
Motivasi  kerja timbul

(ckspektanst) — dan
terpenuhi

dengan glal
kewajibannya.
harapan ‘
(valenst) akan
vang Llll]]ilntll\'ll‘l)’ll*. baik
: vang  stlatnya

apabila
keinginannyd
dalam organisast
” 5 an
itu  kebutuha g /
konomis sepertl makan. pakaian dan
ck Sh

(empat tinggal. dan sifatnya I‘*“Ul(l)%h :UP:I""U
kelangsungan hidup.  berkem ){\u.]l;: ltm
pertumbuhan, maupun ebutuhan
nonmaterial yang bersifat psikologis dan

sosial.

material

Keamanan dan kenyamanan dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat
mempunyai arti proses scria hasil pelayanan
umum dapat memberikan keamanan dan
kepastian mengenal pembiayaan  suatu
objek pelayanan. Biaya yang dikenakan
terhadap masyarakat yang memerlukan
pelayanan harus sesuai dengan jenis dan
sifat pelayanan. serta ~memperhatikan
kondisi dan kemampuan masyvarakat pada
umumnya.

Waktu merupakan rangkaian proses
pelayanan publik, karena pada prinsipnya
masyarakat menginginkan pelayanan cepat
dan tepat. Tegasnya, dalam penerimaan
pelayanan  publik  sangat  dibutuhkan
ketapat_n waktu. Ketepatan ini dipakai
sebagai tolok ukur untuk mengetahu
ketepatan - waktu yang dilakukan oleh
pegawal dalam melayan; publik.

Se§ual uraian kerangka pemikiran
tersebut di atas, maka modell peneliian ini

: ‘disajikan sebagai berikut .
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ariabel bebas yvang diben
satu

GAMBAR 1 pokok meliputi 1
MODEL PENELITIAN notasi X, yaitu motivasi pegawal

variabel antara yaitu dan kinerja pegawal

Mativasi (Y). serta vanabel terikatl yang dibern notasi

Valensi = 7. vaitu efckuyitas pelayanan publik

' I,,ll".'.',’l:,d,j:m,,._, "~ Selain hubungan anti varnabel

. tersebut di atas, terhadap faktor lain yang
> :‘ menjadi variabel sisa yang udak diuku
Ketepatan W skt dalam penchuian i namun demikian

» G D — dinamakan variabel residu yang besar

i IIn::":f,':L‘:,J"‘,I‘”"'“ pengaruhnya (erhadap variabel  Kinenja

- Kedisiplinan — pegawal. ,

Eios Kera Untuk membernkan defimsi

operasional varabel yang diukur adalah
I Motivasi adalah kondisi atau kekuatan
Hipotesis pokok dalam penclian i dorongan yang ada dalam  pegawil
adalah sebagm benkut untuk mau bekena dengan gial yang

I. Mouvasi pegawai berpengaruh posiul terarah  pada pencapaian tujuan
terhadap efekuvitas pelayanan publik organisasi. Dimensinya adalah :

2. Motivasi pegawai berpengaruh terhadap a. Valensi yaitu kekuatan kemngman
kinerja pegawar dalam memberikan scorang pegawai terhadap beberapa
efektivitas pelayanan publik aspek pemenuhan  kebutuhan baik

3. Kinerja pegawai berpengaruh terhadap kebutuhan material maupun
efekuivitas pelayanan publik kebutuhan non material

b. Harapan yaitu keyakinan pegawai
mengenai  kemungkinan mencapa

C. METODE PENELITIAN apa yang dimnginkannya (pemenuhan

Metode penchuan yang akan kebutuhannya) jika  melakukan
digunakan dalam penelian ini adalah upaya tertentu

“survai  deskripuf”.  Sigarimbun  dan c¢. Instrumentalitas yaitu merupakan

Fffendi (1087-3) mengatakan “Penelitian hadiah atau imbalan atas

survai  tiikberatnya adalah  penelitian keinginannya yang diharapkan dapat

relasional, yakm merupakan hubungan diterima dan organisasi

variabel-variabel, schingga secara langsung 2. Kinerja pegawai adalah : ungkat
atau tidak langsung hipotesa penelitian keunggulan  atau  prestasi  yang
senantiasa dipertanyakan”. Penelitian survai diperhatikan pegawai untuk memenuhi
dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan- tugas-tugasnya. Kualitas pegawai dapat
hubungan variabel dan pengujian hipotesis. dilihat dari tingkat kemampuan pegawai

- mengerjakan dan menyelesaikan tugas-
B , pokoknya  dengan  baik
1 ~ Jenjang hirarki,
dale bekerja  secara

a. Instrumen Penelitian
Dart  kerangka |
hiptesis yang dikem

dalam penelitian ini | il

bebasl (independent v

yang menjadi  seb an pelayanan
eh pemerintah

timbulnya variabel t
variabel terikat (de,

-
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D. PEMBAHASAN N
1. Deskripsi Hasil Penelitian

mformasi vang dimilhikis  dan
Untuk mengetahu kondist vanabel

¥
“

terpampang jelas dilengkapt dengan

petunjuk pelayanan, dalam K senelit melakukan
keterbukaan mencakup upaya mouvast, maka | nexunakan angle:
publikasi artinya penycebaran pengukuran  dengan I]‘kl,::-,;1~,,,\ e
mformas1 yang dilakukan melalu yang terdin dar _ ' 5 kemungkinan
media masa atau tekmk penyuluhan masing-masing  disertan l~h ian di ;nL\n'|I1
tentang adanya pelayanan yang jawaban yang harus ‘l;'” ' \.([‘ lah i‘“"“jl'“
j ; . ' . Sp cn. Selch

dimaksud. SR AT 'wl;'m lata terhadap 2
” sInk I 4 ahan data g RS o
b. Keadilan, merupakan dalam melakukan pengolahan dat: 2si. diperolel
buah pertanyaan tentang motivasi. diperoleh

memberikan subjek pelayanan serta
tidak diskrnminauf

¢. Keamanan dan kenyamanan. adalah
hasil produk pelayanan memenuhi TABEL 2
kualitas teknis (aman) dan KRITERIA PENTI ATANATOTIVAST (Y)
dilengkapi dengan jaminan produk
pelayanan seccara  administrasi

hasil sebagaimana tercantum  pada  tabel

berikut ¢

(pencatatan.  dokumentasi)  dan i —r i '
; z No 3 Jumlah Persentase Kriteria )
dilengkapi dengan sarana prasarana oo Tentang Kumulatil
pelayanan, serta lingkungan kantor I 111 l;‘_ e L J
s 2 - | Penghasily Ly 24, ukup
terasa fungsional. rapi. bersih dan \:,',li j,u.,'.':,,‘, baik |
nyaman dikantor j
) o i
’ : terhadap |
d. Ketepatan waktu, dalam ari i l
pelaksanaan pelayanan dapat schari-han
diselesatkan dalam kurun waktu : h\c"'nf:m "% e o
yang telah ditentukan mengembang
kan alau
) % memben
b. Teknik Analisa Data kesempatan
Teknik analisa data  dilakukan R
5 g chaga
setelah data mentah yang diperoleh dari bawahan
pengumpulan data di lapangan dinaikkan sl
- . N K mengikuiserig
skalanya dan ordinal ke interval. Teknik kan pelatihan,
analisis data yang digunakan setelah proses s
tmnformum data tersebut adalah analisis 3 Pemberian 58 T T
Jalur (path analysis). Teknik analisis data “j‘f‘":"‘"““
T ikantor

b permasalahan penelitian untuk

1 mengembang
n
kemampuan

: ﬂmnk dan bakat
= vall

| 4 Diajak ”ﬁT\w\_\
berdiskus: 7404 Baik

aleh Ulasan

apabila  ady
Kesulitan

_ | dikantor
| Tanggapa an

06 | Bak

L -~
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o420 U ukag

P

|

- "
i ’ baik

I'mgkat
kesctmkawan

an

salng
| membantu ‘

" Baik

69 T

untuk |

: kantor tempat |

bekena

JUNMEAH 1845,11

ki
|
’ | tcman A '
|
[
[

Baik

RATA-RATA 6834

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dilihat bahwa rala-rata jawaban responden
pada vanabel Motivas: adalah baik vaitu
sebesar 68.34% dan seluruh pertanyaan
pada vamape} tersebut. Indikator dengan

nilai
pem!
menger

tertinggi ada pada,

l\'. s = -t 3
Tk, el %tlbﬂklt
2 (L sl R '
: g

o A pat RS . :'Kt:f]"

|’||A\|"‘ L PIRAA

‘ 1 "l
I | ll("l lllll ‘-\'l‘n”'l”l“"”-' (TSN ot | (
lll‘l.' ! ) .

whel hertkut
FABLEL 3

FRIA PENIEAL AN KINERIA

KRI
: PEGAWAL(Y)

\
e Tumluh Porsentase | Writeria
| entang Ivmmdatil 1‘

T ' ' '

' :
i | Mungerty R
wratan s
‘ vang [FRIET
‘ ilaksarnhka
I*embagin
’ tgpes welah
|
f

cisesntkan
denpan
jCning
licrark s yan

J 1 Vtasan dualam |
| memberthan
tugus  suddah |
S ]
dengun
| badang ke ‘
1 Nasan serimng
membertkan
lugans Vg ‘
ik wesum
dengan
| bdang kerp | , . .
i Beban ke 163 09,36 Bak
telah  sesum
dengan
juimluh |
persoml yang
ada pacla uni
kerja
f Pelaksanaan 173 73,62 Raik
lugas dan
wewenang
lunnt  Leg
selelah
adunya
nistem
permibinaan
kepegawaian
7o | Dapa 193 2.0 Haik
menyelesaika
0 lugas-tugas
yang

‘I—-: | £

161 69,36 1341 l

Bakk

| menyelesaikn
D lugas tepat

B 19,57 [$aik

1'”

8.7 Baik

=)
3
-~

8894 | Sangm
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= ST LTRSS ISR dalam

| hermantaal
1 bl

[ bag!

Lgras - | .

| organisasi
5 Pegaw ai 77N ik

" o . SRR B
l ] Y 11
|a ] lHasil  keria 19 8213 | Bl

vana  dicapa ek ‘

L cmmanmpian
dalam
enyatast

bebrugat

} | wlah  elisicn
(berdasa
“ g
B e e S — ’ : -

13 | Hasil 179 TN i
masalah atou

| pekerjaam
|
kesulitan o NS SR .
o 72 13al

7

| vang telah
‘I:‘:P‘;' telah | 6 Nemampian
clekh
| Pekequan | 179 g - e
‘ | Peke - <

! 6.l | Bk
1 yang
i dilaksanakan
welah  sesum

|

untuk bekera
securn tertith
dan
sistonuatls

27 Finghat IR R [Baik
keoletun dan
forcati s
ke (etos [

dietaphan
179 8.7 | Bailk . kerja) setclah

|y Sermy

| dengan
| standmr kerja
vang wlah

s
sistem
pembinaan

waktu i
Kantor |

|6 Pernah 153 6501 | Cukup
JUMLAT B
77.59

datang haik '
terlumbat ke m/
| hantor .
|7 Selulu I8s TR | Buk
mengerjakan

Dari tabel tersebut dapat dilihat

j lugas yang

A diperintahkan

' atasan bahwa rata-rata jawaban responden pada
variabel Kinerja Pegawai adalah baik yaitu

18 Pernzh 133 56.60 Cukup
mendapatkan baik , .
sebesar 77,59% dan seluruh pertanyaan

teguran  dan
il:;:\gkmma pada variabel tersebut. Indikator dengan
nilai  persentase tertinggi ada pada,

disiplin
aan yang telah dilaksanakan dapat

19 Timgkat 195 §2.98 Baik peker;
kedisiplinan : . X
bermanfaat  bagi  organisasl, sebesar

setelah
88.94%. Sedangkan persentasc terendah

‘ pelaksanaan
p e terdapat pada. pernah mendapat teguran dari

| sy dian s i ol e

20 | Kebuasaan 181 77,02 Baik atasan karena kurang disiplin, sebesar

bt 56,60%

unt erja - : W 3
Untuk mengetahui kondisi variabel

keras -
T Mo 183 7787 | - Beik pelayanan publik, maka peneliti melakukan
Cemiatan pengukuran dengan menggunakan angkel
apabila yang terdiri dari 27 pertanyaan yang
berbuat 7 4 ; : :
iy ‘ masing-masing disertai 5 kemungkinan
jawaban yang harus dipilih dan dianggap

‘menurut responden.

kepegawaran |
2094.89

Baik

befbml E _"‘.,_‘ % i
: el fernivl sesuai

R e Y
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TABEL 4

PUBLIK (7)

N

ltme

o %

0 A
Ientang

| Tanggapan
terhadap
pelayanan
yany
diberikan
pegawal

Jumlah
Kumuladf

|59

3

langgupan
terhadap
prosedur
pelayanan
ving
diberthan
’ Kantor Sekda
Kabupaten
| Bandung
I’clayanan
yang
diberikan
oleh pegawai
sudah  sesuai
dengan
fungsi
kerjanya
masing-
masing

Persentasc '

8340 |

oo

|
|

I’I{L.»\\'.\N.\N

Kriteria r

3

T ukup
btk

baih

~ (ukup
haik

Dengan
adanya
prosedur
pelayanan
dan
standarisasi
pembrayaan
atas sualu
objek

Pe laksanaan,
merasa aman
pada  waktu
menerima
pelayanan

147

62,55

€ ukup
baik

Tanggapan
dalam
menilai biaya
alas Jasa

pelayanan

135

57,45

Cukup
baik

Tanggapan
terhadap
| pemberian

57,45

10

| Tanggapan

N 2
2

adaryi
relribust

1§ thadap

pelas N
yany

diberikan
alam
nemberikan
pelayanan
kepady
masyaraka!
perluku adl

rerhadap
;_,..L._'p.n:m
wakiu
pelayanan
vang
diben kan

langgapan

rerhadap
hele)
waklu
pelayanan
yang
diberikan
Sardnd
prasara
pcn)clcnggul
aan
pelayanan
yang ferdapat
di kantor
Sekda
Kabupaten
Bandung

dan

130
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OS>

[ %]

NNE

( l||.||||
haal

Cubup
baik

Cubup
bk

( ukupr
baik

Dukungan
sarana  dan
prasarana
penyelenggar
aan
pemerntahan
yang terdapat
di Kantor,
dapat
menunjang
proses
pembenan
pelayanan
kepada
masyarakal

60,81

Cukup
baik

Tanggapan
mengenai
kondisi

kebersihan di
Kantor
Kabupaten
Bandung

149

63,40

Cukup
baik

Pgmbcn'un

pelayanan

58,30

Cukup
baik

59,15

Cukup
baik

61,70

Cukup
baik

N
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i » 1 4 g ! ‘ | [ ) I \ | 3
| U uhuy ) | e oy ani ‘
: l \’ | ‘ll-“n“irw‘::\ 1 ‘
1 sy arakat )
] [ 1HUNTE A 1639.57 C ukup ‘
[ AN 0,72 Bailk
7 |
| { ukun
fala ’ ; batk. Dari tabel  tersebut  dapat  dilihat
| = ! bahwa rata-rata jawaban responden pada
= | varabel Pelayanan Publik adalah - cukup
x , | y f baik yaitu scbesar 60.72% dart seluruh
’r ‘ gl . pertanyaan pada variabel tersebut. [ndikator
| J' g0 ’ dengan milar persentase tertinggr ada pada,
o | Damm ED) C ukup tanggapan  terhadap  pelayanan  yang
| < Pl ! gea P I
| ‘ i diberikan  pegawai,  scbesar  67,66%.

| ada | ' Sedangkan persentase  terendah terdapat

; | mformasi pada, jumlah peherjaan yang tertunda dalam

| mengenal pemberian pelayanan, sebesar 53,19%.

prosciur b o
i | | Diskriminas: 131 §5.74 € ukup . . i L

’—- | dalam baik b. Pengujian Hipotesis Penelitian
f'““'“"""“" Untuk menguji kebermaknaan dan
| pelayanan ) o )

{ amtar paradigma atau jalur di atas, maka

| 51 | dilakukan pengujian terhadap koefisien
elompo ;

| pelanggan _lﬂlUl'.

E= Dalam 151 64.26 C ukup
memberikan baik - .
pelayanan ‘ 1) Pengaruh X lcrlmclap Y ‘2
KPS | Rumusan hipotesis yang diajukan
anlara .. . .
peraturan/ket ‘ adalah: terdapat  pengaruh  motivasi
entuan terhadap  kinerja  pegawai”. Untuk
lentang . ' ' IR
W,‘,};m,, menjawab hipotesis yang diajukan tersebut,
dcnhgnn maka dilakukan pengujian, yaitu dengan
r','f'.z, menggunakan pengujian korelasi product

23. | Tanggapan 139 15 (nllk;lp moment dar Pearson. Berdasarkan hasil
mengena Nl o . A - 5 »
prodik ' pengujian diperoleh nilai koefisien korelasi
:ju::rmn yang parsial ~sebesar 0,5177 dengan sifat

iberikan ! Ak

T 5 655 | Cukup hubungan berkorelasi posnnf. ‘ '
mengenai baik Untuk mengetahui  lebth  lanjut
Y keterkaitan antara variabel X dan Y, maka
(l‘nyanan dilakukan pengujian, yaitu dengan melihat
p::f:nnmnhnn perbandingan  antara  thung dan  lapel
layanan jian diperoleh nilai thiwung
o yaitu by, = 4,0594
pe $as .

35 | Jumlah 125 tersebut diperoleh
pekerjaan ringga kedua
yang lertunda o~
dalam
pemberian

: pelayanan

| 26 Tanggapan
mengenai
kesmambung
an  layanan
[’ m' "

7. [ Tanggapan
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varabel motivasi terhadap kinerja pegawal
adalah  scbesar  26.80%.  Sedangkan
pengaruh diluar varnabel kinerja pegawal

sebesar 73.20%,.

2) Pengaruh X terhadap Z

Rumusan hipotesis yang drajukan
adalah  “rerdapar  pengaruh  mornivasi
terhadap  pelayanan — publik”  Untuk
menjawab hipotesis yang diajukan tersebut,
maka dilakukan pengujian, yaitu dengan
menggunakan pengujian korelasi product
moment dari Pearson. Berdasarkan hasil
pengujian diperoleh nilar koefisien korelasi
parsial  sebesar 04031 denean  silat
hubungan berkorelasi positif.

Untuk  mengetahur  lebih  lanjul
keterkaitan antara vanabel X dan Z. maka
dilakukan pengujian, yaitu dengan melihat
perbandingan antara thing AN lype
Berdasarkan pengujian diperoleh nilai thitung
lebth besar dar nilai (., yaitu iy, =
29545 > 1,55 = 1,68. Dari nilai tersebut
diperoleh keputusan Ho ditolak. sehingga
kedua variabel tersebut, motivasi (X)
dengan pelayanan publik (Z) memiliki
keeratan hubungan yang cukup tinggi
diantara satu sama lainnya.

Untuk mengetahui pengaruh
variabel motivasi terhadap pelayanan publik
digunakan nilai korelasi tersebut. Dari hasil
perhitungan didapatkan bahwa pengaruh
vanabel motivasi terhadap pelayanan publik
adalah  sebesar  16,25%.  Sedangkan
pengaruh di luar variabel kinerja pegawai
sebesar 83,75%.

DIHARMA PRAJA

pcrh;lmlmgun antar@  limmg <lqn |
Berdasarkan pengujian diperoleh nilar
lebih besar dar nilar tupe, yaitd
21277 (i | 68 Dan nilai tersebut
d keputusan Ho dllnlu}a. sehingga
kedua vanabel tersebut  yaitu If'"UrJil
pegawai (Y) dengan pelayanan publik (Z)
.miliki keeratan hubungan yang cukup

dlpcmlch

memil Sl

tinggl diantara satu sama lnlnqyd.
Untuk mengetahu pengaruh
terhadap

variabel  kinerja  pegawal
pelayanan publik thunz.lkun nilai korelasi
tersebut. Dari hasil perhitungan didapatkan
bahwa pengaruh variabel kinera pegawai
terhadap pelavanan publik adalah sebesar
Y.14%. Sedangkan pengaruh di luar vanabel
kinerja pegawai schesar 90,86%.

c. Pembahasan Hasil Penelitian
1) Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai

Dari  hasil pengujian diketahui
bahwa motivasi yang ditunjukkan melalu
indikator sebanyak 27 item membenkan
pengaruh nyata terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai
adalah  sebesar  26,80%,  sedangkan
pengaruh di luar variabel motivasi adalah
sebesar 73,20%.

Teori  yang  digunakan  dalam
menganalisis  motivasi pegawar  di
Sekretariat  Daerah  Kabupaten Bandung
mengacu teori harapan (expectancy theory)
yang dikemukakan oleh Victor H. Vroom
dalam Davis (1993:148). Hasil menemukan
adanya pengaruh yang positif antara tingkat

valensi, hampan dan  intrumentalitas
t?rhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi
lingkat valensi, harapan dan

_iggtrlfmentalilas Pegawali maka semakin
o) ;zula tingkat kinerja pegawar d,
ariat Daerah Kabupaten Bandung.
Valensi adalah kekuatan keinginan
hadap sesuatu ha| yang baik
ntuk  [isik maupun nop fisik,

keyakinan ;

LY
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ymbalan hadiah  yang  akan diterimany;
Valenst. harapan dan Il].‘:ll'lln‘ICI]lillllLI\" ni\l"l
yang merupakan pendorong (.\'limuluﬂ ln-t::
pegawal untuk  meningkatkan 1
P‘an“m, I);ll'l ketiga  dimens) lersebut
Jdimenst mstrumentalitas nwmpimvn
pengaruh relauf lebih besar dar (“mc-n‘\l
harapan dan valensi  terhadap kmcrﬁ
pegawal di Sekretanat Daerah Kilhup'llt;‘l‘l
Bandung. Hal i1 pegawar lebih pcu‘“l a
bahwa peningkatan kinerja akan mcmh':\itl
penambahan imbalan. seperti dlkL‘ll]le';k'l;l
pula oleh  Greenberg (1995:24) L||i a
pengharapan in1 rendah  maka nmu\u\x‘ll
untuk  berkinena pada tingkat vano |L‘l1{l1
unggl akan sangat kecil. dan sudah tentw
menghambat tercapainya tingkat pelayanan
publik yang tinggi.

Kinerja

2) Pengaruh Variabel Motivasi Pegawai

terhadap Efektivitas  Pelayanan
Publik '
Berdasarkan hasil pengujian

diketahui bahwa motivasi yang ditunjukkan

melalui  indikator sebanyak 27 item
memberikan  pengaruh nyata terhadap
pelayanan  publik.  Pengaruh motivasi

terhadap pelayanan publik adalah sebesar
16.25%, sedangkan pengaruh di luar
variabel mativasi adalah sehesar &3.75%
Hasil  penelitian menemukan  adanya
pengaruh yang positif antara motivasl
pegawal terhadap keterbukaan, keadilan,

keamanan dan kenyamanan, ketepatan
waktu di Sekretariat Daerah Kabupaten

Bandung.
Keterbukaan adalah ‘ adanya

informasi pelayanan prosedur, (ata cara,
persyaratan, satuan
penanggungjawab  pem
waktu penyelesaian, rin
hal-hal yang berkaita
pelayanan wajib
terbuka agar mudah d

Anwar Rosshad 07

dengan jaminan produk pelayanan  suara
admimstrast (pendataan, dokumentasi) dan
dilengkapi dengan sarana/prasarana
pelayanan serta lingkungan kantor (erasa

fungsional.  rap1 bersth dan  nyaman.
Sedangkan  ketepatan  waktu adalah

pelaksanaan pelayanan dapat disclesalkan
dalam kurun waktu yang telah ditentukan.
Dan keempat dimensi tersebut
menunjukkan  bahwa motivasl pegawal
memberikan  pengaruh - nyata terhadap
pelayanan publik.

3) Pengaruh Kinerja Pegawai terhadap
Pelavanan Publik

Dart hasil  pengujan  diketahu
bahwa kinerja pegawal yang ditunjukkan
melalui  indikator  sebanyak 27 item
memberikan  pengaruh - nyata terhadap
pelayanan publik. Pengaruh kinerja pegawai
terhadap pelayanan publik adalah sebesar
9.14% sedangkan pengaruh diluar variabel
kinerja pegawai adalah sebesar 90,86%.

Teori yang digunakan dalam
menganalisis kinerja pegawal di Sekretariat
Dacrah Kabupaten Bandung mengacu
kepada teont performance managemeint
(kinerja dalam istilah manajemen) yang
dikemukakan oleh Amstrong (1991:397),
hasil  penclitian ~ menemukan adanya
pengaruh  positif antara kinerja pegawai
terhadap pelayanan publik. Semakin tinggi
tingkat kinerja pegawai, maka semakin
tinggi pula tingkat pembagian tugas dan
fungsi, produktivitas, disiplin, etos kerja.

Kinerja pegawai adalah tingkat
keunggulan atau prestasi yang diperlihatkan
pegawai untuk memenuhi tugas-tugasnya.
Kualitas pegawai dapat dilihat dari tingkat
kemampuan pegawal mengerjakan  dan

‘menyelesaikan  tugas-tugas pokoknya
~ bak  berdasarkan  hierarkhi,

' bekerja secara

melaksanakan tugas-
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dar koelisien korelasi

Loyl dilihit
apabll bahwa  besaran

[ o : an
E.PENUTUP parsiil menunjuk g PR,

puh motivast dan kimerja pepawa
!!i

wn g
a. Kesimpulan ; ) o :mllxul.l]‘ LAIL.,\“\”;,\I|,ILI-:.|)'.|||1}::|I |u\|l:ll::,
I Motvasr pegawar dilaksanakan secart o el (rendah). ‘ yang
batk hn‘lk1;~|.1uul Kabupaten Bandung I.|1.I,I:::|I\|;|nl\ i mengandung - pengertian
e l"““"l‘“'“' ;:".llmll'\l”lml‘\dll(‘l?; ;wuh\\.il terdapat l;L-hL-l'lulzi:l,:“‘:,l;:-ln:‘;:::::l\ll:
menunjang  pada aspek  terse ad ‘ ditelit, tete Vi
pada pumlm]'mn kesempatan di kantor -\‘Em':,”,llllil:ll\y“”u lebith besar terhadap
untuk mengembangkan kemampuan dan {‘ILL';\!-I‘“ fora |.)cluk}'flllil" publik.

bakat pegawar, sedangkan prosentase motivast  pegawai

. < ari pengaruh
terendah terdapat pada penghasilan yang J D‘_ d ' (ekuvitas pelayanan publik,
diterima di kantor terhadap kebutuhan lclhu‘ ap Tl‘l al  dan milar  koelisien
schari-han™.  Tal yang demikian, 1 ”P“hl'l“ ('Ihl,ll memiliki  keeratan
' . korelasy — parsi
mengandung pengertian bahwa sesama "o ently sama lain. Hal ini
pegawal  mendapat kesempatan  untuk hubungan antara .s.lllll N:nl)fnh\‘” terdapat
" srthre t s «
mengembangkan  kemampuan  dan mcngumlunlgk]:'-zlgblln';:!']y'l‘ i |IL:'I|\
. » 1ef It 1 “' : < < €
bakatnya, namun proses pengembangan beberapa ‘Il l‘ i
it akan Cld Ji
kemampuan bakat dapat  terhambat diteliti,  aka i
" > ‘ I (&) Si dCls
karena  belum  didukung  penghasilan pengaruh - yang

ieri Inerja pegawal ara motivasi da
yang diterima  di kantor terhadap kinerja pegawal, 4/‘\I'Ildl'cl moltiva | dan
kebutuhan sehari-har. kinerja  pegawai  terdapat  adanya

2. Kinerja pegawai memperoleh skor baik. keeratan  hubungan  antara  kedua
Hal in1 berkat dukungan tertinggr dan variabel tersebut. Keeratan 'hubungun
“pekenjaan  yang telah  dilaksanakan keduanya dapat  dipahami  karena
dapat  bermanfaat bagi  organisasi”. keduanya harus dapat berjalan dengan
Namun hal ini hanya memperoleh seimbang agar dapat meningkatkan
dukungan yang paling kecil dan efektivitas pelayanan publik.

“pernah  mendapatkan  teguran  dari 6. Dari kesimpulan hasil penelitian dan
atasan karena kurang disiplin”. Pada pembahasan,  peneliti  mendapatkan
indikator ini merupakan skor terendah temuan secara implikasi bahwa

dari aspek kinerja pegawai a Seorang pegawai dapat bermotivasi

3. Efektivitas  pelayanan publik yang tinggi, apabila pegawai memiliki
dinyatakan cukup baik indikator yang kinerja tinggi, bersamaan dengan it
memberikan dukungan terbesar harus mempunyai keinginan untuk
terhadap aspek ini ada pada “tanggapan mencapai penghargaan akhir yang

; ..tgmad—pg tinggi, dan keinginan itu harus lebih

e D8 a1

kuat. Bila salah satu faktor tersebut
rendah, maka lingkat motivasipun
cenderung rendah,
b. Tingkat motivasi  pegawai  d
~ Sekretariat Daerah Kabupaten
Bandung  sesuai  hag;) penelitian
- berada pada (araf baik, schingpa
7 -zqglengaﬁbamml tingkat kinerja juga
~ pegawai ju_gn berada pada kategon
K. Motivasi yang baik akan
menimm ulkan kepuasan ke[ja
PEEAWal, dan pada akhirnya kinerja
alam meningkat. Dengan
0 linggi rendahnya kinerja
Y4l lernyata sangal

g wbeetidt
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b.
I

~ yang realistis dapat d
~ memotvasikan usaha-us

s

‘apa yang diharapkan da
- sasaran kinerja, agar p

dipengaruh oleh baik dan buruknya
motivasl  pegawat dan  akan
berpengaruh pula terhadap
elektivitas pelayanan publik

Saran : _
Motivasl pegawal negeri dinyatakan

paik i Sckretariat Daerah Kabupaten.
pamun  demikian moltivast  pegawal
masth dirasakan belum opumal pada
masing-masing bagian yang ada i
Sekretariat Daerah Kabupaten Bandung.
Hal 1ni terbukti  dengan  derajat
penghasilan yang diterima - Kantor
terhadap kebutuhan sehari-han  vang
berbeda  mendudukr  skorwerendah.
Untuk ini disarankan motivasi Kerja
pegawal negeri perlu  ditingkatkan
dengan menetapkan sasaran dan rcalisus
dapat  dicapai untuk memouvasikan
pegawal usaha-usaha pegawar dan
mengkomunikasikan dengan jelas apa
yang diharapkan dari pegawar agar
persepsi pegawai menjadi jelas, imbalan
yang ditawarkan oleh organisasi atau
pimpinan sebaiknya relevan dengan
kebutuhan setiap pegawai.  Untuk
disarankan motivasi pegawal neger
perlu ditingkatkan. Mengacu pada teori
yang digunakan dalam penelitan ni,
motivasi pegawai dapat ditingkatkan
dengan menetapkan sasaran Kkinerja

dan mengkomunikasikz

19
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fisik. oleh sebab 1tu diperlukan adanya
konsistensi antara bagaimana
scharusnya (das sollen) dengan praktek
(cfas sein). hal i akan menimmbulkan
kompeusi  yang schat di Kalangan
pegawai dan pada gilirannya akan
terwujud  produkuvitas  kerja  yang
diharapkan.

Kinerja  pegawar  negeri,  walaupun
dinyatakan baik dan pekenaan yang
telah  dilaksanakan dapat bermanfaal
bagi organisasi namun belum optimal.
Untuk 1m  disarankan agar  setiap
pegawal melaksanakan tugas pokoknya
penuh  tanggungjawab.  memahami
scgala aturan, tata kena, prosedur kenja
yang berlaku  di Sekretariat  Daerah
Kabupaten Bandung. Disamping itu
pimpinan harus memperhatikan variabel
di luar motivasi pegawai terhadap
efektivitas pelayanan publik yang tidak
diperhitungkan letapi sangat
menentukan peningkatan kinerja
pegawai.

Efektivitas pelayanan publik dinyatakan
cukup baik. Namun demikian untuk
dapat lebih meningkatkan pelayanan
yang diberikan pegawai dan mendukung
serta memperlancar  pelaksanaan
tugasnya  disarankan ~ menciptakan
keterbukaan pelayanan dalam segala
bentuk. menciptakan keadilan serta
tidak menunda dalam pemberian

i dan kinerja
ya sangat besar
anan publik,
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